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Anak tuna rungu menghadapi kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran berbasis teks dan verbal. Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia (SIBI) sebagai bahasa resmi di SLB masih jarang
tersedia dalam bentuk media visual yang menarik. Untuk itu,
dirancang sebuah buku ilustrasi yang menggabungkan
pengenalan hewan laut dengan gerakan isyarat SIBI. Buku ini
ditujukan bagi siswa SDLB Negeri Semarang sebagai media
belajar yang menyenangkan dan komunikatif. Penelitian
menggunakan metode kualitatif melalui pengumpulan data lewat
observasi, wawancara, studi literatur, dan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis SW+1H untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengguna. Proses perancangan mengikuti lima tahap
desain Robin Landa yang meliputi orientasi, analisis, konsep,
pengembangan, dan implementasi, menghasilkan buku ukuran
20x20 cm dengan ilustrasi kartun, warna cerah, serta gerakan
isyarat sederhana untuk mendukung pemahaman anak tuna
rungu.
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Deaf' children face difficulties in understanding learning
materials that rely on text and spoken language. The Indonesian
Sign System (SIBI), the official language used in special schools
(SLB), is still rarely available in engaging visual media.
Therefore, an illustrated book was designed combining the
introduction of sea animals with SIBI sign movements. This book
is intended for students of SDLB Negeri Semarang as a fun and
communicative learning medium. The study employed a
qualitative method by collecting data through observation,
interviews, and literature review, and analyzed it using the
SW+I1H method to identify user needs. The design process
followed Robin Landa’s five design stages orientation, analysis,
concept, development, and implementation resulting in a 20x20
cm book with cartoon-style illustrations, bright colors, and
simple sign gestures to support deaf children’s comprehension.
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1. PENDAHULUAN

Jumlah penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 22,97 juta jiwa atau sekitar 8,5% dari total
penduduk. Di Kota Semarang sebagai ibu kota Jawa Tengah, tercatat 6.340 penyandang disabilitas,
dengan 689 di antaranya merupakan penyandang tuna rungu (Heroe Soekendar, 2022). Tuna rungu
adalah kondisi individu yang mengalami gangguan pada indera pendengaran sehingga tidak mampu
menangkap rangsang suara secara optimal (Tin Suharmini, 2009).

Dalam bidang pendidikan, anak tuna rungu memiliki hak memperoleh layanan yang setara
melalui Sekolah Luar Biasa (SLB). SLB menyediakan fasilitas, kurikulum, serta tenaga pendidik
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Pada usia sekolah dasar (6—
12 tahun), anak berada pada tahap perkembangan kognitif aktif dengan daya imajinasi tinggi,
sehingga membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan visual untuk mendukung proses
membaca dan pemahaman materi.

Salah satu media yang relevan adalah buku ilustrasi. Buku ilustrasi mampu membantu anak
memahami konsep, meningkatkan motivasi belajar, serta memudahkan penguasaan kosakata melalui
dukungan visual. Di Sekolah Luar Biasa Negeri Semarang (SLBN Semarang), penggunaan Sistem
Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) menjadi bagian penting dalam pembelajaran bagi siswa tuna rungu.
SIBI merupakan sistem isyarat resmi yang digunakan dalam pendidikan formal dan telah diadopsi
pemerintah, meskipun dalam praktik sehari-hari komunitas tuna rungu juga menggunakan BISINDO.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SDLBN Semarang (24 Oktober 2024, 29 Oktober 2024,
dan 12 Maret 2025), ketersediaan buku ilustrasi SIBI masih sangat terbatas. Buku yang tersedia
cenderung berbentuk teks monoton, kurang ilustratif, dan belum disesuaikan dengan karakteristik
visual anak sekolah dasar. Kondisi ini berdampak pada rendahnya konsentrasi dan minat belajar
siswa. Pihak sekolah mengharapkan adanya buku ilustrasi SIBI dengan materi tematik yang lebih
spesifik dan menarik bagi anak.

Tema pengenalan hewan laut dipilih karena Indonesia merupakan negara kepulauan dengan
luas laut mencapai sekitar 7,9 juta km? atau 70% dari total wilayah negara (KKP, 2019). Ekosistem
laut memiliki peran penting dalam keseimbangan lingkungan, sehingga pengenalan sejak dini
menjadi bagian dari pendidikan karakter dan kepedulian lingkungan. Hewan laut juga memiliki daya
tarik visual yang tinggi, sehingga sesuai dengan karakteristik belajar anak tuna rungu yang
mengandalkan pengamatan visual. Selain itu, tema ini relevan dengan materi [lmu Pengetahuan Alam
(IPA) sekolah dasar mengenai keanekaragaman hayati dan ekosistem.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan perancangan Buku Ilustrasi Sistem Isyarat
Bahasa Indonesia (SIBI) dengan tema pengenalan hewan laut bagi anak tuna rungu di SLBN
Semarang. Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan media edukatif yang menarik, visual, dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa tuna rungu, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
kosakata, minat belajar, serta efektivitas pembelajaran SIBI.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
berorientasi pada perancangan (design research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam permasalahan pembelajaran Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia (SIBI) pada anak tuna rungu serta merancang solusi berupa buku ilustrasi yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen
utama yang secara langsung melakukan proses pengumpulan dan analisis data di lapangan.

Subjek penelitian adalah guru dan siswa tuna rungu di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri
Semarang (SDLBN Semarang). Informan utama dalam penelitian ini adalah dua guru pengampu
siswa tuna rungu, yaitu Cahyo dan Nisa, yang memberikan informasi terkait proses pembelajaran,
karakteristik siswa, serta kendala yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran SIBI.
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Penelitian dilaksanakan di SDLBN Semarang yang beralamat di Jalan Elang Raya No. 2 Semarang,
dengan waktu pelaksanaan observasi dan wawancara pada Oktober 2024 hingga Maret 2025.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur.
Wawancara dilakukan secara langsung dan terbuka, di mana pihak sekolah mengetahui tujuan
penelitian yang dilakukan. Wawancara bertujuan untuk menggali informasi mengenai karakteristik
belajar anak tuna rungu, hambatan dalam memahami materi SIBI, serta kebutuhan media
pembelajaran yang bersifat visual. Selain melalui wawancara, peneliti juga melakukan observasi
secara langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan pada tanggal 23
Desember 2024 dan 6 Januari 2025 dengan mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
untuk siswa tuna rungu di SDLBN Semarang.

Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang bersifat abstrak atau kompleks, terutama ketika materi hanya disampaikan melalui teks
atau bahasa isyarat tanpa dukungan visual yang memadai. Beberapa siswa juga terlihat mengalami
penurunan konsentrasi ketika sesi pembelajaran berlangsung terlalu lama atau disajikan secara
monoton. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang hanya berbasis teks
kurang efektif bagi anak tuna rungu.

Buku yang hanya berisi materi teks tidak mampu menyajikan konsep-konsep SIBI dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami. Anak-anak tuna rungu cenderung lebih cepat merasa bosan dan
kehilangan fokus ketika materi disampaikan secara monoton dan penuh tulisan. Mereka memerlukan
stimulus visual yang dapat membantu proses pemahaman, seperti gambar, diagram, atau video yang
dapat menggambarkan gerakan dan ekspresi dalam bahasa isyarat. Tanpa adanya dukungan ilustrasi
atau media visual lainnya, proses pembelajaran menjadi lebih sulit dan kurang menarik, yang pada
akhirnya berdampak pada rendahnya konsentrasi serta kreativitas siswa.

Selain itu, buku yang hanya menyajikan materi SIBI tanpa ilustrasi pendukung juga mengurangi
kesempatan anak untuk mengembangkan imajinasi dan keterampilan motorik yang diperlukan dalam
mempelajari bahasa isyarat. Dalam SIBI, bahasa sangat bergantung pada gerakan tangan dan ekspresi
visual, sehingga penting untuk menyediakan media pembelajaran yang mampu menggambarkan
secara jelas bagaimana suatu isyarat dilakukan. Buku ilustrasi yang menampilkan gerakan tangan
secara visual dapat membantu anak tuna rungu lebih mudah memahami dan mengingat tanda-tanda
SIBI, serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi literatur dari berbagai sumber ilmiah.
Menurut Hayes et al. (2010) dalam Choirunnisa (2012), dukungan visual merupakan segala sesuatu
yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari yang berfungsi untuk mendukung komunikasi.
Dukungan visual mencakup bahasa tubuh, ekspresi wajah, serta media visual yang dirancang khusus
untuk membantu individu yang mengalami kesulitan dalam memahami informasi. Dalam konteks
pembelajaran anak tuna rungu, dukungan visual memiliki peran yang sangat penting karena mereka
mengandalkan indra penglihatan sebagai saluran utama dalam menerima informasi.

Dukungan visual dalam pembelajaran dapat berupa bahasa isyarat, ekspresi wajah, gambar,
video, diagram, maupun teks dengan tata letak yang jelas dan mudah dipahami. Selain itu, lingkungan
belajar yang mendukung, seperti penggunaan media visual interaktif dan teknologi berbasis aplikasi,
juga dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan adanya dukungan visual yang
memadai, anak tuna rungu dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan, mengatasi hambatan
komunikasi, serta terlibat lebih aktif dalam proses belajar.

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan buku ilustrasi dapat meningkatkan
kemampuan bahasa dan membaca pada anak tuna rungu. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia
Maulida dan rekan-rekannya menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar mampu
meningkatkan kemampuan membaca awal pada anak tuna rungu secara signifikan. Selain itu,
kegiatan bercerita dengan bantuan buku ilustrasi dinilai efektif karena bersifat interaktif dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Giana dan timnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti ilustrasi dapat
membantu pengembangan kosakata serta pemahaman bahasa secara keseluruhan pada anak tuna

35



Jurnal Citrakara, Vol. 8 No. 1, 33 -43
e-ISSN: 2807-7296

rungu. Dengan demikian, buku ilustrasi tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek akademik,
tetapi juga membantu meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berkomunikasi dan
mengekspresikan diri melalui bahasa isyarat.

Berdasarkan data yang diperoleh, analisis masalah dalam penelitian ini dilakukan menggunakan

metode analisis SW+1H yang meliputi what, when, where, who, why, dan how. Permasalahan utama
(what) yang diidentifikasi adalah kesulitan anak tuna rungu dalam memahami materi Sistem Isyarat
Bahasa Indonesia (SIBI), terutama materi yang bersifat kompleks atau abstrak. Permasalahan ini
terjadi (when) pada saat proses pembelajaran berlangsung di SDLBN Semarang, khususnya ketika
guru menyampaikan materi yang tidak didukung oleh media visual yang memadai. Lokasi terjadinya
permasalahan (where) adalah di SDLBN Semarang sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. Pihak yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini (who) adalah siswa tuna rungu
yang sedang menempuh pendidikan di tingkat sekolah dasar.
Penyebab utama permasalahan tersebut (why) adalah keterbatasan media pembelajaran yang
interaktif dan berbasis visual, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan. Oleh karena itu, solusi yang dapat dilakukan (how) adalah dengan mengembangkan
media pembelajaran visual yang lebih menarik dan interaktif, seperti buku ilustrasi yang dilengkapi
dengan gambar, diagram, serta dukungan media digital seperti video gerakan SIBI.

Kesimpulan dari analisis masalah menunjukkan bahwa keterbatasan media pembelajaran
visual menjadi salah satu faktor utama yang menghambat pemahaman materi SIBI pada anak tuna
rungu di SDLBN Semarang. Buku pembelajaran yang tersedia saat ini masih didominasi oleh teks
dan belum dilengkapi dengan ilustrasi yang memadai, sehingga kurang efektif dalam membantu siswa
memahami konsep bahasa isyarat. Berdasarkan kebutuhan materi yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pihak sekolah, diketahui bahwa pengenalan lingkungan merupakan salah satu
materi penting bagi siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, perancangan buku ilustrasi SIBI dengan
tema pengenalan hewan laut dipilih sebagai solusi media pembelajaran yang lebih menarik,
komunikatif, dan mudah dipahami oleh anak tuna rungu.

Dalam proses perancangan media, penelitian ini mengadaptasi metode desain lima tahap yang
dikemukakan oleh Robin Landa, yaitu orientasi, analisis dan strategi, pengembangan konsep,
pengembangan desain, serta implementasi. Tahap orientasi dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Tahap analisis dan strategi dilakukan dengan
merumuskan pendekatan visual yang sesuai dengan karakteristik belajar anak tuna rungu. Tahap
pengembangan konsep meliputi proses pencarian ide dasar, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi
konsep. Tahap pengembangan desain dilakukan melalui proses pembuatan sketsa hingga final
artwork. Tahap terakhir yaitu implementasi dilakukan dengan merealisasikan desain ke dalam media
cetak berupa buku ilustrasi.

Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi literatur. Selain itu, dilakukan pula proses
konfirmasi ulang kepada informan (member checking) untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Konsep dan Visualisasi
1. Konsep Desain

Perancangan buku ilustrasi ini mengacu pada metode desain lima tahap dari Robin Landa yang
mencakup proses konseptualisasi hingga pengembangan desain. Konsep kreatif perancangan
bertujuan menghasilkan media edukatif berbasis visual yang membantu anak tuna rungu memahami
kosakata hewan laut melalui Sistem Isyarat Bahasa Indonesia. Materi yang disajikan disesuaikan
dengan kurikulum Sekolah Dasar, khususnya pada tema makhluk hidup dan ekosistem dalam
pembelajaran IPA.
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Judul “Pergi ke Akuarium bersama Mika!” dipilih menggunakan bahasa yang sederhana agar
mudah dipahami oleh anak-anak. Cerita berpusat pada pengalaman seorang anak tuna rungu bernama
Mika yang berkunjung ke akuarium dan mengenal berbagai hewan laut, sekaligus menanamkan nilai
kepedulian terhadap lingkungan laut. Melalui perjalanan tersebut, pembaca diajak mengenal berbagai
jenis hewan laut dengan cara yang menyenangkan, informatif, dan mudah dipahami secara visual.
Konsep pemilihan konten edukasi dalam buku ini didasarkan pada beberapa pertimbangan logis dan
edukatif. Pertama, aspek kepopuleran dan daya tarik visual. Hewan-hewan seperti Ikan Nemo,
Lumba-lumba, Paus Orca, dan Penguin sudah dikenal luas oleh anak-anak serta sering muncul dalam
film, kartun, maupun media edukatif sehingga lebih mudah menarik perhatian dan diingat. Kedua,
keberagaman bentuk dan warna. Hewan-hewan tersebut memiliki karakteristik visual yang beragam,
seperti warna cerah pada ikan nemo, bentuk tubuh unik Gurita dan Ikan Pari, hingga ukuran tubuh
besar pada paus. Keberagaman ini penting untuk menstimulasi pengenalan visual serta memperkuat
daya ingat anak terhadap karakteristik hewan laut yang berbeda.

Ketiga, representasi ekosistem laut yang beragam. Pemilihan hewan dilakukan agar dapat
mewakili berbagai kelompok kehidupan laut, seperti ikan kecil (ikan nemo), invertebrata laut (gurita),
mamalia laut (lumba-lumba dan paus orca), reptil laut seperti Penyu, burung laut (penguin), predator
besar seperti Hiu, serta ikan bertulang datar seperti ikan pari. Dengan demikian, anak-anak dapat
memperoleh gambaran sederhana mengenai keanekaragaman makhluk hidup yang terdapat di
ekosistem laut. Keempat, nilai edukasi dan konservasi. Beberapa hewan seperti penyu dan paus orca
sering dikaitkan dengan isu lingkungan dan konservasi laut, sehingga dapat menjadi sarana awal
untuk menanamkan kesadaran menjaga alam sejak usia dini. Kelima, keseimbangan antara hewan
yang familiar dan unik. Hewan seperti lumba-lumba dan penguin sudah cukup akrab bagi anak-anak,
sementara gurita atau ikan pari memberikan unsur keunikan yang dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu dan semangat eksplorasi dalam proses belajar.

Secara visual, buku dirancang dalam format cetak landscape berukuran 20 x 20 cm dengan
komposisi ilustrasi yang lebih dominan dibandingkan teks, menyesuaikan karakteristik belajar visual
anak tuna rungu. Tata letak dibuat sederhana dan tidak terlalu padat agar pembaca dapat lebih fokus
pada informasi utama. Setiap halaman juga dilengkapi kode QR yang terhubung dengan video
gerakan SIBI, sehingga dapat meningkatkan aksesibilitas serta mendukung pembelajaran mandiri
bagi anak.

Gaya ilustrasi menggunakan pendekatan kartun sederhana dengan penggunaan warna cool tone
dan saturasi yang relatif rendah namun tetap cerah, sehingga menciptakan suasana visual yang
nyaman dan tidak berlebihan. Tipografi judul menggunakan font Little Kids DEMO yang memiliki
karakter ceria dan ramah anak, sedangkan teks isi menggunakan SmackAttack BB Bold yang tegas
dan mudah dibaca. Keseluruhan elemen visual dirancang untuk meningkatkan keterbacaan, daya tarik
visual, serta efektivitas penyampaian materi pembelajaran bagi anak tuna rungu.

2. Story Board
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Gambear 3.1 Story Board

Buku ilustrasi “Ayo Pergi ke Aquarium Bersama Mika!” menceritakan kisah Mika, seorang
anak laki-laki tuna rungu yang bersemangat mengunjungi akuarium laut pada suatu pagi yang cerah.
Setibanya di Akuarium Center, Mika menyapa para pembaca dan mengajak mereka ikut berpetualang
menjelajahi dunia bawah laut yang penuh keajaiban. la pertama kali bertemu dengan Ikan Nemo yang
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berenang di antara terumbu karang, sambil mempelajari fakta menarik tentang ekosistemnya yang
disertai dengan gerakan tangan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia. Petualangan Mika berlanjut ketika
ia mengamati berbagai hewan laut lainnya, seperti Penyu yang bergerak tenang, Gurita yang lincah,
serta kelompok Penguin yang tampak lucu. Mika juga takjub melihat ukuran besar Paus Orca dan
menikmati pertunjukan atraksi Lumba-lumba yang melompat anggun. Saat mengamati Hiu dan Ikan
Pari, Mika tetap merasa tenang karena memahami bahwa setiap makhluk laut memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Meskipun Mika tidak dapat mendengar suara laut, ia tetap
merasakan keindahan dan keajaiban dunia bawah laut melalui gerakan dan getaran halus dari para
hewan yang dilihatnya. Di akhir kunjungannya, Mika duduk terpesona di depan akuarium besar
sambil menikmati pemandangan tersebut, lalu mengajak para pembaca untuk lebih peduli dan
menjaga kelestarian lingkungan laut agar berbagai makhluk laut dapat terus hidup dan berkembang
dengan baik.

3. Hasil Akhir
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PREDATOR DASAR LALT YANG
MENGONTROL POPLLASI HEWAN KECIL.
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DLNA LAUT DIiS1 OLEH
HEWAN-HEWAN LINIK DENGAN
PERAN MEREKA MASING-MASING!

WALALL PERJALANAN INI SINGKAT
TAPI MIKA BERHARAP
TEMAN-TEMAN IKUT PEDULY
DENGAN KEBERADAAN MAKHLLK
HIDUP LAIN DAN IKUT MENJAGA
KELESTARIAN MEREKA!
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Gambar 3.2 Hasil Akhir

Gambar 3.3 Buku Ilustrasi Cetak
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Gambar 3.4 QR code
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Gambar 3.6 Note A5

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Dari hasil perancangan buku ilustrasi ini, dapat disimpulkan bahwa penyusunan media edukatif
berupa buku ilustrasi bertema pengenalan hewan laut, yang dikemas dengan gaya ilustrasi kartun serta
dilengkapi dengan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI), mampu menjadi sarana pembelajaran yang
menarik dan efektif bagi anak-anak tunarungu. Penggunaan layout yang atraktif serta bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami menjadikan informasi dalam buku ini lebih mudah diterima, sehingga
anak dapat memahami materi secara optimal tanpa merasa bosan atau tertekan.

Melalui pendekatan visual yang ramah anak dan komunikatif, buku ini diharapkan mampu
meningkatkan minat belajar dan mendorong anak-anak untuk lebih fokus dalam memahami isi materi.
Lebih dari itu, buku ini juga bertujuan menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan sejak dini.
Anak-anak diajak untuk memahami pentingnya menjaga hewan laut sebagai bagian dari ekosistem yang
seimbang. Dengan demikian, diharapkan tumbuh kesadaran bahwa setiap tindakan manusia terhadap
lingkungan memiliki konsekuensi, dan merawat makhluk hidup di laut juga berarti menjaga kelangsungan
hidup kita bersama.

4.2. Saran

Disarankan agar buku ilustrasi ini terus dikembangkan dengan menambah variasi hewan laut serta
memperluas tema, seperti pelestarian lingkungan laut atau ancaman terhadap ekosistem, agar materi
semakin kaya, relevan, dan mendalam. Selain itu, penting untuk memastikan distribusi dan aksesibilitas
buku secara luas, baik dalam bentuk cetak maupun digital, sehingga dapat menjangkau lebih banyak
pihak, termasuk sekolah luar biasa (SLB), orang tua, dan komunitas pendidikan inklusif lainnya. Bagi
mahasiswa yang nantinya tertarik untuk mengangkat tema serupa sebagai referensi, disarankan untuk
melakukan riset mendalam terkait kebutuhan komunikasi visual anak tunarungu serta menjalin kolaborasi
dengan pendidik dan praktisi terkait guna menghasilkan karya yang lebih aplikatif, edukatif, dan
berdampak langsung pada proses pembelajaran inklusif.
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